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PUBLIC SPEAKING

DAKWAH 

INSPIRATIF
SINTA MAHARANI ,  M. I .Kom



PAG

E

SIAP UNTUK

BICARA?
SAYA BISA

BICARA



Penyampaian informasi, ide & emosi  

melalui simbol, kata, gambar, angka, 

grafik  diaktualisasikan dalam bentuk proses  

interaksi dua arah dari komunikator  kepada 

komunikan menggunakan media

dan cara

TUJUAN  

KOMUNIKASI/

PUBLIC  

SPEAKING

INFORMASI
HIBURAN
PENGERTIAN

PERSUASI



' KOMUNIKASI

IS POWER
Public Speaking Investasi

Terbaik



PRINSIP 1

Great Public 

Speaker

Tidak Lahir 

Tiba-Tiba
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• LAHIR (BAKAT)

• LINGKUNGAN

• LATIHAN

FAKTORPEMBENTUK

SPEAKER



Masalah 
Dalam
Public  

Speaking

NERVOUS / KECEMASAN  

TEKNIK PUBLIC 

SPEAKING  

PENGUASAAN MATERI 

(RISET: 7/10  ORANG 

TAKUT  BICARA  DI 

DEPAN UMUM



NERVOUS DAN USAHA  
MENGALAHKAN DIRI 

SENDIRI
Gejala-Gejala Tertekan

 Detak jantung semakin cepat

 Lutut gemetar

 Berkeringat

 Suara bergetar

 Pusing

 Kejang perut/mual

 Mata berair

 Lupa materi

 dll



PENYEBAB

KECEMASAN
1. Pengalaman pertama

2. Suasana baru

3. Merasa menjadi pusat  
perhatian

4. Merasa berbeda / tidak  
percaya diri

5. Trauma masa lalu

6. Perasaan tidak siap tampil



BAGAIMANA 
CARA  

MENGATASINYA?
1. Mempersiapkan dan  

melakukan latihan.

2. Mencari pengalaman

3. Melakukan kegiatan fisik.

4. Menganggap demam  
panggung adalah hal yang  
wajar.POLA PIKIR

DAN

CARA PANDANG



22CARA MERAIH RASA PERCAYA

DIRI

1. LEPASKAN RASA  
SESAL

2. PERBAIKI PERSEPSI  
DIRI

3. JANGAN TAKUT  
GAGAL

4. PENAMPILAN  
MAKSIMAL

5. MENGINGAT SEMUA  
SUKSES MASA LALU



• Variasi suara

• Ekspresi

wajah

• Kontak Mata

• Bahasa

Tubuh

PRINSIP 2

PUBLIC SPEAKING SKILL IS FUNDAMENTAL 

COMPETENCY



Ional,men

Metode: I.D.E.A.S
• INNER POWER

(att i tude,inis iat i f ,  

proakt i f ,  emotional,  

mental,spir i tual

• DELIVERY (3 V 

Visual,Vocal ,  Verbal 

(diksi /kata yg dipi l ih)  , 

• EFFECT (Media 

pendukung)

• AUTHENTIC (Jadi diri

sediri/style

• SELF ASSESMENT

(Feed Back)



3 V

Verbal 7%

Vocal 38 %

Visual 55 %

Elemen Api

(semangat)

Elemen

Bumi (kharismatik)

Elemen Udara (s tory 

te l l ing)

Elemen Air (  b icara dg 



VARIASI 
WICARA

(Untuk Menghindari Monoton & Agar 

Audience Dapat Menangkap Intinya)

Phrasing  (pemenggalan  
bagian kalimat)

Intonasi  (lagu kalimat)

Speed (kecepatan)

Stressings (penekanan 
bagian  penting)



ARTIKULASI

A – I – U – E - O 
SAYA – INI – SUKA – SATE – LHO

SATU SATE TUJUH 
TUSUK 10X

Kelapa di Parut, Kepala di Garuk 10X 



Batik Cangkring merupakan sebuah UMKM paguyuban

pembatik di dusun Bansari, Desa Kepek, Wonosari,

Gunungkidul.

Batik Cangkring sendiri adalah sebuah karya seni warisan

leluhur nenek moyang yang terus dilestarikan hingga hari

ini, dan terus dikembangkan pemasarannya dari lokal,

nasional hingga menuju internasional.

Pelayanan spesial Batik Cangkring difokuskan pada jenis

batik tulis yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan

klien, baik dari segi motif, pola, warna dan sebagainya,

yang membuat para pembeli merasa puas dan melakukan

pembelian ulang (repeat order).



EKSPRESI WAJAH

• JIKA BERBICARA,  
PASTIKAN MATA TIDAK  
TERPAKU PADA SUATU  
BENDA

• HINDARI  
KECENDERUNGAN  
MENGGELENG-
GELENGKAN KEPALA

• BIASAKAN TERSENYUM



BAHASA TUBUH

• Dalam suasana formal  
berdiri selalu lebih baik  
daripada duduk

• Gunakan tangan untuk  
memegang alat bantu

• Berjalan mondar-
mandir tidak  dianjurkan



Introduction (greeting, self 

intro,objective) -main body-

conclusion

Main Body

Clear Bridge: pertama-tama…

Pada kenyataannya….

Bagaimanapun…

Konsekuensinya….

Dalam konteks ini…

Saya ingin memulai dengan…

Sekarang mari kita berlaih ke…

Hal berikutnya yg ingin saya diskusikan 

adalah….



PRAKTIK

NAMA

ASAL

PEKERJAAN

HOBI

HAL UNIK



KEMAMPUAN BERBICARA  
SANGAT PENTING UNTUK  
KEHIDUPAN KITA.

SEMUA PROFESI BUTUH 
KOMUNIKASI

‘’IF YOU CAN SPEAK, YOU 
CAN INFLUENCE
IF YOU CAN INFLUENCE, 
YOU CAN CHANGES LIVES’’



Thank You
Email:

sinta_maharani@unisayogya.ac.id

IG: @Sintalezaa

081329027113
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METODE 

DAKWAH
Alfis Khairul Khisholi







Apa itu Metode?

• Cara teratur yang digunakan 
untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang 
dikehendaki; 

• Cara kerja yang bersistem 
untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan 
guna mencapai tujuan yang 
ditentukan
(https://kbbi.web.id/metode)



APA ITU 
DAKWAH?



APA ITU 
DAKWAH?

----

• Segala upaya Islami 

yang dimaksudkan 

sebagai aktivitas 

pembebasan, 

pembangunan, 

penyebaran dan 

pewujudan Islam 

sebagai rahmatan lil 
alamin



Dakwah = 
Perintah 
Allah



Dakwah = 
Perintah 
Allah



Dakwah = 
Perintah 
Allah



Dakwah = 
Muhimmat
ul Anbiya 
wa Rasul 



Dakwah =
Amanat 
Allah



Dakwah =
Sebaik-baik 
Amal 



Dakwah =
Sebaik-baik 
Amal 



Dakwah =
Jika 
diabaikan 
akan 
Menimbulka
n Fitnah



Dakwah = 
Kegiatan & 
Proses 
Transforma
si



Dakwah = 
Rahmat 
Bagi Semua







Dakwah = 
Jihad &  
Kesungguha
n



Dakwah = 
Ruh Bagi
Hidup & 
Gerak
Muhamma
diyah



Dakwah = 
Ruh Bagi
Hidup & 
Gerak
Muhamma
diyah



Sasaran
Dakwah
Muhamma
diyah 

 Kepada perseorangan/individu:
1.Bagi yang telah Islam bersifat

Tajdid (pembaruan). Artinya
mengembalikan kepada
ajaran Islam yang murni

2.Bagi yang belum Islam 
bersifat seruan dan ajakan
untuk memeluk agama Islam



Sasaran
Dakwah
Muhamma
diyah 

Kepada Masyarakat; dengan
perbaikan, bimbingan dan 
peringatan

Semangat yang pegang
adalah musyawarah/dialog 
atas dasar taqwa dan 
mengharap ridla Allah SWT 
semata



Dakwah yang
Menghidupka
n & 
Mencerahkan 



Dakwah yang
Menghidupka
n & 
Mencerahkan 

 (Keputusan Sidang Tanwir tgl. 28 Juli s/d 1 Agustus 1967 di 
Yogyakarta).



Model Dakwah

باللسان

Dengan

Lisan

بالقلم

Dengan

Tulisan

بالحال

Dengan

Kerja/amal



Sasaran Dakwah

• Kepada 

perseorangan/individu:

1.Bagi yang telah Islam; 

mengembalikan kepada 

ajaran Islam yang murni

2.Bagi yang belum Islam 

bersifat seruan dan 

ajakan untuk memeluk 

agama Islam

• Kepada Masyarakat; dengan 

perbaikan, bimbingan dan 

peringatan; dan semangat 

yang pegang adalah 

musyawarah/dialog atas dasar 

taqwa dan mengharap ridla 

Allah SWT semata



Bidang Dakwah



Tujuan Dakwah

ا مَنُواَالَّذِيْنََي ٰٓاَيُّهَا

وَلِلرَّسوُْلَِاستَْجيِْبُوْاَلِلَِِٰ

اِذَاَدَعَاكُمَْلِمَاَ
اَنََّوْٰٓاوَاعْلَمَُيُحْييِْكُمَْ 

َالْمَرْءَِالِلََيَحُوْلَُبَيْنََ

لَيْهَِاَِوَاَنَّه َٰٓوَقَلْبِهَٖ

تُحْشرَُوْنََ

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
Rasul (Nabi Muhammad) apabila dia menyerumu pada sesuatu 
yang memberi kehidupan kepadamu!310) Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dengan 
hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan (Al-Anfaal/8:24)



METODE DAKWAH

الْمَوْعِظَةِ كَ بِالْحِكْمَةِ وَ ادُْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَب ِ 
اِنَّ نُ  احَْسَ الَّتِيْ هِيَ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ بِ 
يْلِهٖ وَهُوَ  ضَلَّ عَنْ سَبِ رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ 

اعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيْنَ 
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah 
mereka dengan cara yang lebih baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) 
yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk
(An-Nahl/16: 125)



METODE DAKWAH

• Kata “Hikmah” kata dasar 
dari “al-ihkam” yang 

berarti keindahan; baik 

mengenai ilmu, atau 

perkataan, atau perbuatan, 

atau ketiga-tiganya

• Hikmah berarti; Melakukan 
sesuatu dengan cermat 

sesuai dengan ilmu dan 

aturan kerja; Meletakkan 

segala sesuatu pada 

tempatnya; Pengetahuan 

tentang segala yang ada 

dan melakukan segala yang 

baik



Metode Dakwah

• Kata mau’izah hasanah

berarti petunjuk ke arah

kebaikan dengan Bahasa 

yang baik, dapat diterima, 

berkenan di hati, 

menyentuh perasaan, lurus

pikiran, menghindari sikap

kasar dan tidak menyebut

kesalahan jamaah

• Pesan yang disampaikan

dengan santun dan dialog 

memanusiakan manusia yang 

suci sesuai fitrahnya agar 

berbuat baik



Metode Dakwah

• Kata wa jadilhum billati hiya
ahsan berarti berdebat 
dengan cara yang paling 
indah, tepat dan akurat

• Prinsip ini menurutnya lebih 
diterapkan pada pencarian 
kebenaran yang 
mengedepankan kekuatan 
argumentasi logis bukan 
kemenangan emosi yang 
membawa bias


